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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A.​ Latar Belakang 

Diare merupakan kejadian buang air besar dengan konsistensi 

lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dan frekuensinya lebih 

sering dari biasanya, tiga kali atau lebih dalam sehari. Menurut data World 

Health Organization (2024) tercatat sekitar 1,7 miliar kasus diare terjadi 

pada anak-anak setiap tahunnya, menjadikannya sebagai penyebab 

kematian ketiga tertinggi pada anak usia 1 hingga 59 bulan. Diare 

menyebabkan kematian sekitar 443.832 anak di bawah usia 5 tahun serta 

50.851 anak berusia 5 hingga 9 tahun setiap tahunnya.  

Diare merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas pada anak-anak di seluruh dunia, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia, diare menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang signifikan, terutama di daerah pedesaan dan perkotaan 

dengan akses sanitasi yang terbatas. Menurut data dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2023) menunjukkan bahwa pada tahun 

2023, insiden diare mencapai 4 juta kasus, dengan prevalensi tinggi pada 

balita dan anak-anak.   

Angka kejadian diare yang tinggi pada anak-anak terutama anak 

usia sekolah disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

kurangnya praktik kebersihan diri serta perilaku tidak sehat, salah satunya 

tidak mencuci tangan serta tidak menjaga kebersihan kuku. Hal ini 

memungkinkan kuman masuk ke dalam tubuh sehingga terjadinya diare 

1 



2 

(Suherman,2019). Kuman yang masuk kedalam tubuh melalui mulut lewat 

makanan dan minuman yang tidak bersih dapat menyebabkan penyakit 

diare (Susi, 2017). 

Dampak yang dapat muncul pada penderita diare bila tidak segera 

ditangani dengan benar dapat terjadi Dehidrasi (ringan sedang, berat, 

hipotonik, isotonik, atau hipertonik), renjatan hipovolemik, 

hipokalemia,hipoglikemia, intoleransi sekunder akibat kerusakan vili 

mukosa usus dan defisiensi enzim laktase, terjadi kejang pada dehidrasi 

hipertonik. Selanjutnya dapat terjadi malnutrisi energi protein akibat 

muntah dan diare (Syamdarniati, 2020). 

Anak usia sekolah merupakan anak yang berusia 6-12 tahun yang 

mana pada masa ini anak diharapkan mampu memperoleh dasar-dasar 

pengetahuan yang dianggap penting untuk kebersihan penyesuaian diri 

anak ketika dewasa kelak (J et al., 2019). Pada usia ini kebanyakan dari 

anak usia sekolah masih belum memiliki pengetahuan mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri yang apabila tidak diperhatikan akan 

menimbulkan masalah kesehatan salah satunya diare (Romlah et al., 

2020). 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan anak usia sekolah mengenai 

pencegahan diare (Romlah et al., 2020). Sebagaimana menurut Meean 

Siwach dalam penelitian Gurning (2019), pendidikan kesehatan pada anak 
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sekolah dapat meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan secara 

signifikan (Gurning, T, Mulyadi & Rompas, 2019).  

Dalam melakukan pendidikan kesehatan memerlukan media yang 

tepat dalam penyampaian materi pendidikan kesehatan, salah satu media 

yang digunakan yaitu video animasi (J et al., 2019). Media video animasi 

dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu objek 

karena melalui indera yang dimiliki terutama indera pendengaran dan 

indera penglihatan (Gunawan, 2018). Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhan (2024) dengan 80 responden didapatkan hasil 

adanya pengaruh yang signifikan mengenai pendidikan kesehatan media 

video animasi terhadap pengetahuan dan sikap dalam pencegahan diare 

pada Siswa Sekolah Dasar 002 Sungai Pinang dengan nilai p-value sebesar 

0,000.  

Menurut penelitian Antari (2020) dengan 32 responden 

menyebutkan bahwa Penggunaan Media Video lebih efektif daripada 

media leaflet terhadap perilaku mencuci tangan dalam pencegahan diare di 

SD Bintaran Yogyakarta, Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai 

kelompok intervensi sebesar 22,88 dan kelompok kontrol sebesar 10,12, 

dengan nilai p-value 0,000 (<0,05).  

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Sumatera Selatan tercatat 

total kasus diare mencapai 142.186 kasus dengan kasus diare pada balita 

dan anak anak. Angka kejadian diare pada balita dan anak anak  di kota 

Palembang berada pada urutan pertama di Sumatera Selatan dibandingkan 
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dengan kabupaten kota yang lain dengan jumlah 24.681 kasus diare yang 

terjadi pada balita dan anak-anak (Dinkes Prov. Sumsel, 2023).  Di Kota 

Palembang menurut data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2023, 

kecamatan gandus tercatat memiliki kasus diare tertinggi dengan mencatat 

angka sebesar 1.321 kasus diare yang terjadi pada balita dan anak anak 

(Dinkes Kota Palembang, 2023).  

Hasil studi pendahuluan di SD Negeri 150 Palembang merupakan 

salah satu sekolah dasar yang berada di Kecamatan Gandus yang 

merupakan kecamatan dengan kasus diare tertinggi pada balita dan anak 

anak di kota palembang. Selain itu belum ada penelitian yang mengamati 

pengaruh video animasi terhadap pengetahuan pencegahan diare pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri 150 Palembang.  

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada pengaruh video 

animasi terhadap pengetahuan pencegahan diare pada anak sekolah dasar 

di SD Negeri 150 Palembang tahun 2025. 

B.​ Perumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh video animasi sikuman (bersihkan kuman dari 

kuku dan tangan) terhadap pengetahuan pencegahan diare pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri 150 Palembang? 
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C.​ Tujuan Penelitian 

1.​ Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh penggunaan video animasi Bersihkan 

Kuman dari Kuku dan Tangan (SIKUMAN) terhadap pengetahuan 

pencegahan diare  pada anak sekolah dasar di SD Negeri 150 

Palembang . 

2.​ Tujuan Khusus 

a.​ Diketahuinya tingkat pengetahuan sebelum diberikan video animasi 

Bersihkan Kuman dari Kuku dan Tangan (SIKUMAN) pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri 150 Palembang. 

b.​ Diketahuinya tingkat pengetahuan setelah diberikan video animasi 

Bersihkan Kuman dari Kuku dan Tangan (SIKUMAN) pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri 150 Palembang. 

c.​ Diketahuinya pengaruh video animasi Bersihkan Kuman dari Kuku 

dan Tangan (SIKUMAN) terhadap pengetahuan pencegahan diare 

pada anak sekolah dasar di SD Negeri 150 Palembang. 

D.​ Manfaat Penelitian 

1.​ Bagi SD Negeri 150 Palembang 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif media pembelajaran 

inovatif bagi SD Negeri 150 Palembang yang mendukung edukasi 

kesehatan bagi siswa serta dapat menjadi rujukan dalam menyusun 

program sekolah berbasis promosi kesehatan untuk mencegah 
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terjadinya penyakit diare pada anak serta memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan interaktif melalui media video animasi. 

2.​ Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai referensi,menambah ilmu pengetahuan 

dan bahan kepustakaan mengenai pengaruh video animasi sebagai 

alternatif untuk pengetahuan anak mengenai pencegahan diare pada 

anak di SD Negeri 150 Palembang. 

3.​ Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sumber ilmu yang bermanfaat bagi 

peneliti sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan masukan untuk 

menambah wawasan tentang media video animasi terhadap pencegahan 

diare, khususnya untuk anak sekolah dasar. 
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